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Latar belakang dalam penelitian ini berdasarkan pada fenomena yang terjadi di SMP Negeri 2 Ungaran. Dari hasil wawancara, observasi dan juga angket diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kecemasan pada saat ia sedang berbicara di depan kelas. Cara untuk mengurangi kecemasan tersebut digunakan pendekatan konseling behavioral dengan teknik pengkondisian operan.


Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yaitu metode yang mempelajari keadaan dan perkembangan seseorang secara lengkap dan mendalam, dengan tujuan memahami individualitas siswa dengan lebih baik dan membantunya dalam perkembangan selanjutnya. Subyek dalam penelitian ini adalah tiga orang siswa kelas VIII yang mengalami kecemasan berbicara di depan kelas. Metode yang digunakan  wawancara, observasi dan juga angket. Sedangkan analisis datanya dilakukan secara deskriptif kualitatif. Teknik analisisnya menggunakan analisis komparatif, analisis isi, dan analisis logis.


Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu gambaran kecemasan berbicara di depan kelas sebelum mendapatkan konseling behavioral dengan teknik pengkondisian operan antara lain siswa merasa takut, cemas dan malu ketika akan memulai pembicaraan, kemudian siswa terlihat bingung, kurang percaya diri, serta selalu berpikiran pesimistis dan skeptis akan kemampuan dan keadaan dirinya. Sedangkan hasil yang diperoleh setelah siswa mengikuti proses konseling yaitu siswa lebih terlihat mantap dan siap saat akan berbicara di depan kelas, kemudian siswa lebih terlihat percaya diri ketika sedang berbicara, serta yang terpenting siswa telah dapat berpikiran positif atau optimistis akan kemampuan dan keadaan dirinya.

Simpulan yang dapat diambil yakni pada dasarnya kecemasan pada masing-masing subjek berbeda-beda, akan tetapi kecemasan tersebut dapat dikurangi melalui konseling behavioral dengan teknik pengkondisian operan. Saran untuk ketiga subyek diharapkan dapat menguasai keadaan dan perasaan dirinya masing-masing.













